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 Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di SMP Negeri 20 

Pamulang, Tangerang Selatan, bertujuan untuk memberikan pemahaman 

nilai-nilai Pendidikan Agama Kristen kepada siswa, dalam upaya 

membangun sikap saling menghormati antar agama. Dengan pendekatan 

ini, siswa-siswa tidak hanya meningkatkan pemahaman mengenai nilai-

nilai Kristen, tetapi juga memasukkan prinsip-prinsip toleransi terhadap 

kepercayaan agama lain ke dalam diri mereka. Metode yang digunakan 

dalam kegiatan PkM ini adalah ceramah, tanya jawab dan diskusi. Hasil 

PkM menunjukkan adanya peningkatan kesadaran siswa mengenai 

perlunya menghormati keragaman keagamaan. Siswa menambah wawasan 

dan arahan yang tepat, membangun komunikasi melalui dialog antar umat 

agama yang bersatu, dan memajukan penghormatan terhadap keragaman 

keyakinan agama. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan agama Kristen memiliki potensi untuk menjadi sarana yang 

efektif dalam mendorong sikap toleransi antar agama di lingkungan 

sekolah, dan juga sebagai pondasi dalam membangun masyarakat yang 

lebih damai dan inklusif secara keseluruhan. 

 

Abstract  
The Community Service Program (PkM) at SMP Negeri 20 Pamulang, 

South Tangerang, aims to provide students with an understanding of the 

values of Christian Education and to build mutual respect between 

religions. With this approach, students not only increase 

their understanding of Christian values but also incorporate the principles 

of tolerance of other religious beliefs into themselves. The methods used 

in this PKM activity are lectures, questions and answers, and discussions. 

The results of PKM show an increase in students' awareness of the need to 

respect religious diversity. Students add insight and appropriate direction, 

establish communication through dialogue between united religious 

communities, and promote respect for the diversity of religious beliefs. 

Thus, it can be concluded that Christian religious education has the 

potential to be an effective means of encouraging interfaith tolerance in 

the school environment, and also as a foundation for building a more 

peaceful and inclusive society as a whole. 
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Pendahuluan  

Membangun sikap toleransi beragama merupakan hal yang sangat penting bagi bangsa 

Indonesia. Sebab Indoensia terdiri dari bangsa yang majemuk yakni ada perbedaan agama, suku, 

budaya dan bahasa. Selain itu, Indonesia terdiri dari beberapa Agama besar yaitu: Islam, Kristen 

Protestan, Katolik, Hindu, Budha dan Konghucu dan agama kepercayaan lainnya. Artinya, 

Indonesia adalah negara yang di dalamnya terdapat banyak agama (Boiliu, 2020). Dapat dipahami 

bahwa perbedaan merupakan bagian tak terpisahkan dari realitas kehidupan. Perbedaan tersebut 

bisa bersifat implisit namun bisa juga menjadi masalah. Hal ini mempunyai potensi jika dipahami 

dengan baik dan dikelola secara konstruktif untuk memperkaya makna hidup. Perbedaan bukan 

hal yang mudah untuk dilakukan, namun kita harus menyadari betapa indahnya persaudaraan 

dalam keberagamannya. Hal ini akan memperumit situasi jika perbedaannya dipaksa untuk sama 

persis  dalam segala hal (Naim, 2020). Artinya, perbedaan tidak dapat disatukan, namun perbedaan 

dijadikan sebuat keindahan. 

Sejatinya agama apa pun bertujuan untuk mengajar tentang kebaikan dan kedamaian. 

Namun pada realitanya, seringkali terjadi krisis pertikaian antar kelompok khususnya agama di 

Indonesia. Oleh sebab itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut tentu harus ada sikap toleransi 

beragama (Novitasari et al., 2021). Sebab dalam kehidupan multikultural memerlukan pemahaman 

dan kesadaran, rasa hormat terhadap perbedaan, pluralisme, dan kemauan berinteraksi secara 

adil dengan semua orang. Perlu adanya sikap moderat terhadap agama, artinya 

mengakui keberadaan pihak lain, bersikap toleran, menghargai perbedaan pendapat dan tidak 

memaksakan kehendak melalui kekerasan (Derung et al., 2022). Dalam hal ini, toleransi beragama 

diperlukan untuk menjamin stabilitas sosial dalam menghadapi pemaksaan ideologi atau bahkan 

konflik fisik dalam masyarakat. Kehidupan bermasyarakat dan beragama tidak boleh dipisahkan 

tetapi saling terintegrasi. Membangun masyarakat terpelajar dan komunitas keagamaan yang 

terbuka merupakan prasyarat untuk mencapai tujuan tersebut (Casram, 2016). Toleransi beragama 

yang ideal harus dibangun melalui partisipasi aktif seluruh umat beragama untuk mencapai tujuan 

yang sama atas dasar solidaritas, sikap inklusif, saling menghormati dan pengertian dalam 

menjalankan ritual dan doktrin tertentu masing-masing agama. 

Penting untuk mengakui dan menghormati perbedaan agama serta menjalankannya 

bersama-sama oleh semua pihak yang terlibat. Sebenarnya, perbedaan keyakinan agama bisa 

mengakibatkan orang saling tidak menghormati, merendahkan, atau membingungkan antara satu 

agama dengan agama lainnya (Juara, 2020). Oleh sebab itu, diperlukan penerapan sudut pandang 

keagamaan yang beragam untuk mempromosikan toleransi antar uamt beragama di Indonesia 

(Boiliu et al., 2021). Dengan demikian, pendekatan pendidikan agama Kristen yang inklusif, 

multikultural, berdialog, dan damai merupakan cara yang tepat untuk mempromosikan sikap 

toleransi beragama dalam kehidupan sehari-hari. Terkait dengan peran penting pendidikan agama 
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Kristen dalam membangun sikap toleransi umat beragama maka perlu adanya edukasi sejak dini 

mulai dari siswa di sekolah. Pendidikan agama Kristen memiliki peran yang sangat penting dalam 

memberikan pemahaman kepada siswa melalui nilai-nilai Kristen untuk membina sikap toleransi 

beragama (Darmawan et al., 2023). Nilai-nilai tersebut menjadi acuan untuk siswa mengasihi 

Tuhan dan dan mengasihi sesama. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Matius 22:37,39 yakni 

“Jawab Yesus kepadanya: “Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan 

segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu. Artinya, siswa harus memiliki kasih yang 

tercermin melalui sikap saling menghargai dan menghormati (Langi et al., 2023). Sebab sejatinya 

PAK mengajarkan nilai-nilai moral yang luhur dalam konteks etika Kristen yang mengacu kepada 

Alkitab sebagai landasan norma kehidupan yang diajarkan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari orang percaya. Oleh sebab itu, Tim Pengabdian kepada Masyarakat melakukan kegiatan di 

SMP Negeri 20 Pamulang Tangerang Selatan. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh tim PkM di SMP Negeri 20 Pamulang 

Tangerang Selatan, di sekolah tersebut terdapat 790 siswa yang terdiri dari berabagai latar 

belakang agama yang berbeda-beda dan terdapat 49 siswa yang beragama Kristen di sekolah 

tersebut. Survei awal dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada siswa terkait 

dengan sikap toleransi beragama yang disebabkan oleh minimnya pemahaman tentang nilai-nilai 

PAK. Selain itu, tim juga melakukan wawancara dengan guru PAK yang mengajar di SMP Negeri 

20 Pamulang terkait permasalahan toleransi beragama maka didapati bahwa di sekolah tersebut 

terjadi sikap tidak saling menghargai antar umat beragama seperti membuly teman yang berbeda 

agama dan menganggu teman saat beribadah. Merujuk pada permasalahan tersebut di atas maka 

tim PkM melakukan kegiatan sebagai bentuk edukasi kepada 49 siswa yang beragama Kristen. 

Tim dengan tujuan PkM ini dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada siswa dalam 

mengantisipasi pertikaian antar umat beragama dan membangun sikap toleransi beragama dengan 

menciptakan suasana yang aman dan damai di sekolah. 

 

Metode  

Metode penelitian Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dirancang untuk meningkatkan 

pemahaman dan penerapan nilai-nilai pendidikan Agama Kristen serta membangun sikap toleransi 

beragama di kalangan siswa SMP Negeri 20 Pamulang, Tangerang Selatan. Pendekatan yang 

digunakan adalah metode partisipatif dan kolaboratif, melibatkan berbagai pihak seperti guru, 

siswa. Langkah pertama dalam kegiatan ini adalah melakukan survei awal untuk memahami 

tingkat pemahaman siswa tentang nilai-nilai agama Kristen dan sikap toleransi beragama mereka. 

Survei ini dilakukan dengan wawancara semi-terstruktur yang melibatkan siswa, guru pendidikan 

agama Kristen. Berdasarkan hasil survei, tim PkM merancang materi edukasi yang berfokus pada 

nilai-nilai inti pendidikan Agama Kristen, seperti kasih, keadilan, perdamaian, dan pengampunan. 
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Cakupan materi ini tentang pentingnya toleransi beragama dan hidup berdampingan secara 

harmonis dengan pemeluk agama lain. Program edukasi ini disampaikan melalui serangkaian 

lokakarya, diskusi kelompok, dan kegiatan interaktif lainnya yang dirancang untuk mendorong 

partisipasi aktif siswa. 

Kegiatan PkM dilakukan satu hari dengan dua sesi yaitu: a) sesi pertma pemaparan teori, 

diskusi, dan aktivitas praktik yang relevan. Untuk memperkuat pembelajaran, diadakan sesi khusus 

di mana siswa dapat berbagi pengalaman dan pandangan mereka tentang toleransi dan kerukunan 

beragama. Sesi ke dua, dibuat dalam bentuk kelompok kecil yang terdiri dari 5 orang siswa 

dimentoring oleh mahasiswa atau dosen dari tim PkM. Kegiatan di sesi kedua dibuat dalam bentuk 

pastoral konseling untuk mengetahui pemahaman siswa terkait materi yang dipaparkan, siswa 

berbagi sharing terkait permaslahan toleransi beragama, mentor memberikan arahan dan siswa 

berkomitmen untuk membangun sikap toleransi di sekolah.  

Evaluasi keberhasilan program dilakukan melalui penilaian pre-test dan post-test 

menggunakan kuesioner untuk mengukur perubahan dalam pemahaman dan sikap siswa terhadap 

nilai-nilai agama Kristen dan toleransi beragama. Wawancara mendalam dan diskusi kelompok 

juga digunakan untuk mendapatkan wawasan kualitatif tentang dampak program. Dalam 

pelaksanaan kegiatan ini, kerjasama dengan pihak sekolah, untuk mendukung keberlanjutan 

program dan memperluas jangkauan manfaatnya. Program ini diharapkan dapat menciptakan 

lingkungan sekolah yang lebih inklusif dan harmonis, serta membentuk siswa yang tidak hanya 

memahami nilai-nilai agama mereka sendiri tetapi juga menghargai dan menghormati kepercayaan 

orang lain. Dengan pendekatan partisipatif dan dukungan berkelanjutan, diharapkan program PkM 

ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam membangun sikap toleransi beragama di SMP 

Negeri 20 Pamulang, Tangerang Selatan.  

Setelah kegiatan sesi satu yakni penyampaian materi PkM, dilanjutkan dengan kegiatan sesi 

ke dua yakni kegiatannya dalam bentuk kelompok. Kegiatan sesi kedua ini dibagi menjadi 11 

kelompok, yang dilakukan dalam bentuk bimbingan konseling. Pembagian kelompok ini terdiri 

dari tim PkM dosen dan mahasiswa serta siswa sebagai peserta PkM. 

Pada kegiatan sesi ke dua yang dilakukan dalam kelompok, tim PkM juga membagi angket 

evaluasi untuk di isi oleh peserta PkM yakni siswa-siswa SMP Negeri 20 Pamulang Tangerang 

Selatan. Angket yang digunakan untuk mengevalusai keberhasilan PkM antara lain 

1. Seberapa baik Anda memahami nilai-nilai dasar dari pendidikan Agama Kristen seperti kasih, 

keadilan, dan pengampunan setelah mengikuti program ini? 

2. Apakah materi yang disampaikan dalam program ini mudah dipahami? 

3. Seberapa sering Anda menerapkan nilai-nilai kasih dan pengampunan dalam interaksi sehari-

hari dengan teman-teman Anda? 
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4. Bagaimana pandangan Anda tentang pentingnya toleransi beragama setelah mengikuti 

program ini? 

5. Apakah program ini membantu Anda lebih menghargai agama dan kepercayaan teman-teman 

Anda yang berbeda? 

6. Seberapa efektif kegiatan diskusi kelompok dalam meningkatkan pemahaman Anda tentang 

nilai-nilai agama Kristen dan toleransi beragama? 

7. Apakah Anda merasa lebih percaya diri untuk berbicara tentang nilai-nilai agama Kristen dan 

pentingnya toleransi dengan teman-teman Anda? 

8. Seberapa bermanfaat Anda menemukan lokakarya dan aktivitas praktik yang diselenggarakan 

selama program ini? 

9. Apakah Anda merasa program ini telah mempengaruhi cara Anda berpikir tentang hubungan 

antar agama? 

10. Seberapa sering Anda berbagi pengetahuan yang Anda dapatkan dari program ini dengan 

keluarga atau teman di luar sekolah? 

11. Seberapa baik Anda merasa program ini menangani isu-isu nyata tentang intoleransi dan 

diskriminasi yang mungkin Anda hadapi? 

12. Apakah Anda merasa bahwa keterlibatan tokoh agama dari berbagai agama membantu 

meningkatkan pemahaman Anda tentang pentingnya toleransi? 

13. Bagaimana Anda menilai pendampingan intensif yang diberikan selama program ini? 

14. Seberapa besar program ini memotivasi Anda untuk terus mempelajari dan menerapkan nilai-

nilai agama dalam kehidupan sehari-hari? 

15. Apa saran Anda untuk meningkatkan program edukasi nilai-nilai pendidikan Agama Kristen di 

masa depan? 

 

Hasil dan Pembahasan  

Pelaksanaan Kegiatan PkM 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan di SMP Negeri 20 Pamulang Tangerang 

Selatan. Kelompok masyarakat atau mitra yang menjadi peserta dalam kegiatan PkM ini adalah 

siswa dan guru PAK di SMP Negeri 20 Pamulang Tangerang Selatan. Sekolah ini terletak di 

PV7+F99, Bakti Jaya, Kec. Setu, Kota Tangerang Selatan, Banten. Pada kegiatan PkM ini, Tim 

yang terlibat dosen dan mahasiswa dari Sekolah Tinggi Teologi Pelita Dunia Banten dan Sekolah 

Tinggi Teologi Sunergeo Tangerang. Siswa yang terlibat sebagai peserta sekitar 32 orang yakni 

siswa yang beragama Kristen.  Kegiatan ini telah dilaksanakan di rungan belajar Mata Pelajaran 

Agama Kristen SMP Negeri 20 Pamulang Tangerang Selatan.  

Kegiatan pertama pada PkM dilakukan workshop dengan materi yang disampaikan oleh 

dosen dan mahasiswa tentang edukasi nilai-nilai PAK dalam membina sikap tolernasi beragama di 
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SMP Negeri 20 Pamulang Tangerang Selatan. Materi yang disampaikan mulai dari nilai-nilai PAK. 

Dalam hal ini, pemateri menjelaskan kepada peserta mulai dari Pendidikan agama Kristen 

mendasarkan nilai-nilainya pada ajaran Yesus Kristus dan prinsip-prinsip yang terdapat dalam 

Alkitab. Nilai-nilai PAK merupakan hal mendasar yang perlu dipahami oleh siswa (Simanjuntak & 

Aritonang, 2024) yaitu: a) Kasih, siswa harus memahami bahwa kasih merupakan nilai utama 

dalam ajaran Yesus Kristus. hal ini menjadi keharusan bagi orang percaya untuk mengasihi Tuhan 

dengan segenap hati, jiwa, dan pikiran, serta mengasihi sesama seperti mereka mengasihi diri 

sendiri. poin ini memberikan pemahaman kepada siswa supaya mengasihi Tuhan dan mengasihi 

sesama tanpa memandang latar belakang. b) Keadilan, menyamapaikan kepada siswa supaya 

mereka memahami pentingnya berbuat adil dan berlaku adil terhadap semua orang, tanpa 

memandang perbedaan agama, sosial, ekonomi, atau budaya. c) Kesetian, hal ini sangat penting 

bagi siswa untuk memahami tentang arti kesetiaan kepada Tuhan dan sesama merupakan nilai 

yang penting. Selain itu, memberikan pemahaman kepada siswa agar mereka tetap setia mengikut 

Kristus dalam iman, dengan mengemban tanggung jawab sosial, dan dalam hubungan dengan 

sesama. c) Kebajikan, siswa dapat memahami dan hidup bijaksana sesuai dengan nilai-nilai moral 

yang baik dan benar, seperti jujur, rendah hati, menolong, dan bertanggungjawab. d) melayani, 

mengajarkan siswa tentang pentingnya melayani sesama, terutama mereka yang membutuhkan, 

sebagai wujud cinta dan pengabdian kepada Tuhan. e) Kesatuan dalam keragaman, menumbuhkan 

pemahaman siswa tentang pentingnya membangun persatuan dan kerjasama di antara semua umat 

manusia, meskipun berbeda-beda dalam keyakinan, budaya, dan latar belakang.  

Penyampaian materi tentang nilai-nilai PAK dilakukan dengan pendekatan ceramah yakni 

nara sumber menjelaskan materi kepada siswa. Materi disampaikan oleh dua nara sumber yakni 

dosen dan mahasiswa. Selain itu, para nara sumber juga malakukan tanya jawab kepada peserta 

yakni narasumber bertanya kepada siswa dan siswa bertanya kepada narasumber. Untuk kegiatan 

tersebut terlampir pada foto dibawa ini. 

   

Gambar 1. Penyampaian materi oleh tim PkM 

Selanjutnya penyampaian materi kepada peserta atau siswa tentang bagaimana membangun 

sikap toleransi melalui nilai-nilai PAK. Materi ini disampaikan oleh dosen dan mahasiswa dari 

STT Pelita Dunia dan STT Sunergeo. Adapun materi yang disampaikan sebagai edukasi bagi 
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peserta (Simanjuntak & Aritonang, 2024) adalah sebagai berikut: a) dialog antar agama, 

memberikan pemahaman kepada siswa untuk membangun komunikasi di sekolah tanpa 

memandang perbedaan agama. Hal ini tentu bertujuan menolong dan membantu siswa untuk 

berbagi pengalaman, keyakinan, dan pemahaman terkait agama sendiri serta agama-agama lainnya 

sehingga siswa lebih memahami dan menghargai perbedaan keyakinan yang ada di sekolah. b) 

Kegiatan bersama, hal yang tidak kalah penting yaitu siswa terlibat dalam kegiatan bersama yang 

dilakukan lintas agama kegiatan sukarela atau kegiatan kemanusiaan yang melibatkan siswa dari 

berbagai agama dapat membantu mereka untuk bekerja sama dan membangun hubungan yang kuat 

di luar batas-batas agama mereka (Panggabean, 2017). c) menghormati tradisi agama, memberikan 

pemahaman kepada siswa untuk menghargai dan menghormati segala bentuk agama lain. Artinya, 

edukasi memberikan pemahaman dan kesadaran kepada siswa untuk menghormati tradisi dan 

perayaan keagamaan orang lain. Jadi apabila ada perayaan-perayaan agama yang berbeda dan 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. d)  membangun 

siswa toleransi di kelas, memberikan edukasi kepada siswa untuk membangun sikap toleransi di 

kelas melalui diskusi kelas, cerita inspiratif, dan kegiatan pemecahan masalah yang menekankan 

pentingnya menghargai keberagaman.  

Edukasi kepada siswa tentang membangun sikap toleransi merupakan hal yang penting bagi 

orang percaya sebagai bentuk kasih terhadap sesama. Kegiatan ini berlangsung seperti terlihat 

pada Gambar 2.  

  

Gambar 2. Proses Edukasi Siswa 

Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan pada sesi ke 2, dilakukan dalam bentuk kelompok 

yakni ada 8 kelompok. Pembagian kelompok ini sesuai dengan tim PkM yang terdiri dari 8 orang 

sehingga peserta dibagi sesuai dengan tim yang ada. Kegiatan dalam kelompok, akan 

mendiskusikan beberapa hal yaitu: a) diskuai berkaitan dengan materi yang disampaikan oleh 

pemateri apakah peserta sudah memahami dan berkomitmen untuk menerapkan di sekolah? a) 

diskusi berkaitan dengan permasalahan sikap toleransi yang terjadi di sekolah? bagaimana peserta 

didik berkomitmen untuk membangun sikap toleransi di sekolah? Ada pun foto kegiatan 

bimbingan konseling atau diskusi dalam bentuk kelompok diskusi 1 dan 2 sebagai berikut. 
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Gambar 3. Diskusi kelompok 1 dan 2 

Dokumentasi kelompok 1 dan 2 pada kegiatan sesi ke 2 yang dilakukan dalam bentuk 

pastoral konseling yakni diskusi, tanya jawab terkait materi yang disampaikan, permasalahan yang 

dialami siswa-siswi, komitmen untuk membangun sikap toleransi beragama di sekolah. Kegiatan 

yang sama untuk kemlompok diskusi 3 dan 4. 

   

Gambar 4. Diskusi kelompok 3 dan 4 

Dokumentasi kelompok 3 dan 4 pada kegiatan sesi ke 2 yang dilakukan dalam bentuk 

pastoral konseling yakni diskusi, tanya jawab terkait materi yang disampaikan, permasalahan yang 

dialami siswa disiswa, komitmen untuk membangun sikap toleransi beragama di sekolah. Sama 

halnya diskusi kelompok 5 dan 6 seperti gambar berikut. 

   

Gambar 5. Diskusi kelompok 5 dan 6 

Dokumentasi kelompok 5 dan 6 pada kegiatan sesi ke 2 yang dilakukan dalam bentuk 

pastoral konseling yakni diskusi, tanya jawab terkait materi yang disampaikan, permasalahan yang 

dialami siswa disiswa, komitmen untuk membangun sikap toleransi beragama di sekolah. 

    

Gambar 6. Diskusi kelompok 7 dan 8 
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Dokumentasi kelompok 7 dan 8 pada kegiatan sesi ke 2 yang dilakukan dalam bentuk 

pastoral konseling yakni diskusi, tanya jawab terkait materi yang disampaikan, permasalahan yang 

dialami siswa disiswa, komitmen untuk membangun sikap toleransi beragama di sekolah. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa tujuan dari bimbingan konseling yang dilakukan 

oleh tim adalah sebagai berikut: a) untuk memberikan pemahaman secara mendalam tentang 

toleransi bagi siswa di sekolah seperti menghargai perbedaan antara individu atau kelompok, 

termasuk perbedaan dalam keyakinan agama (Suharyanto, 2013). b) memberikan pemahaman 

kepada siswa untuk berempati terhadap sesamaumat beragama tanpa memandang latar belakang 

apa pun. c) mengarahkan siswa untuk membangun komunikasi secara positif termasuk cara 

berbicara dengan hormat tentang perbedaan agama, serta mendengarkan secara aktif (Ondja et al., 

2023). d) memberikan pemahaman kepada siswa tentang jika ada insiden konflik atau ketegangan 

terkait dengan perbedaan agama, maka siswa harus terlebih dahulu memahami akar penyebabnya 

dan mencari solusi damai. Untuk mengatasi permasalahan ini menggunakan pendekatan dialog 

(Keriapy et al., 2022). 

 

Hasil Pengabdian kepada masyarakat 

Pelaksanaan PkM yang dilakukan selama 2 sesi tentu diharpkan untuk dapat memberikan 

dampak yang baik yaitu siswa memahami materi yang disampaikan melalui worshop dan diskusi 

kelompok. Untuk mengatahui hasil PkM yang dilakukan maka tim menyiapkan sebanyak 15 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi edukasi nilai PAK dalam membina sikap toleransi di 

sekolah. Pertanyaan tersebut diberikan kepada siswa untuk mengisi dan setelah mengisi tim 

melalukan analisis. Berdasarkan hasil analisis maka kegiatan PkM dinyatakan berhasil 80% 

berhasil yakni siswa memahami materi yang disampaikan. Hasil ini dilakukan dengan analisis 

kualitatif deskriptif yakni menyimpulkan dari jawaban seluruh siswa terhadap instrumen. Siswa 

tidak hanya memahami tetapi berkomitmen untuk menerapkan sikap toleransi beragama dengan 

menghargai, menghormati, mengasihi, dan membangun komunikasi yang damai di lingkungan 

SMP Negeri 20 Pamulang Tangerang Selatan. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa PkM yang sudah dilakukan berhasil dalam 

menyampaikan nilai-nilai Pendidikan Agama Kristen kepada siswa di SMP Negeri 20 Pamulang, 

Tangerang Selatan. Hal ini juga terbukti dengan adanya peningkatan pemahaman sikap toleransi 

beragama di kalangan siswa. Oleh karena itu, penilaian ini mengonfirmasi bahwa PkM telah 

berperan penting dalam memperkuat sikap toleransi beragama di SMP Negeri 20 Pamulang, 

Tangerang Selatan, serta menegaskan betapa pentingnya pendidikan agama Kristen dalam 

memajukan kerukunan antar agama di lingkungan sekolah. 

PkM yang dilakukan untuk memberikan edukasi nilai-nilai pendidikan Agama Kristen di 

SMP Negeri 20 Pamulang, Tangerang Selatan, berhasil menunjukkan dampak positif yang 
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signifikan terhadap pemahaman dan penerapan nilai-nilai tersebut di kalangan siswa. Berdasarkan 

hasil survei dan evaluasi, ada peningkatan yang substansial dalam pemahaman siswa mengenai 

nilai-nilai inti Agama Kristen seperti kasih, keadilan, pengampunan, dan perdamaian. Data pre-test 

dan post-test menunjukkan peningkatan pemahaman siswa, yang mencerminkan efektivitas 

pendekatan edukatif yang digunakan dalam program ini. Materi yang disampaikan dalam kegiatan 

ini secara interaktif ternyata mampu menarik perhatian siswa dan mempermudah siswa dalam 

memahami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut. 

Dengan demikian, dapat dipahami peningkatan pemahaman, program ini juga berhasil 

meningkatkan sikap toleransi beragama di kalangan siswa. Hal ini terindikasi dari hasil kuesioner 

dan wawancara mendalam yang dilakukan sebelum dan sesudah program berlangsung. Sebagian 

besar siswa mengaku lebih menghargai dan menghormati perbedaan agama setelah mengikuti 

program ini (Siregar & Boiliu, 2023). Banyak siswa berkomitmen untuk terlibat dalam dialog 

positif dan menunjukkan sikap saling menghargai terhadap teman-teman mereka yang berbeda 

agama. Dampak positif dari PkM ini juga terlihat dari tanggapan Kepala Sekolah dan guru PAK 

bahwa siswa mengalami perubahan sikap yang lebih inklusif dan toleran di kalangan siswa dalam 

interaksi sehari-hari di sekolah. Mereka juga mengapresiasi metode pengajaran yang interaktif dan 

partisipatif, yang dinilai sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan Agama Kristen 

dan toleransi.  

Secara keseluruhan PkM ini berhasil mencapai tujuannya dalam membangun sikap toleransi 

beragama di kalangan siswa SMP Negeri 20 Pamulang. Pendekatan partisipatif yang melibatkan 

berbagai kepala sekolah, guru PAK, dan komunitas sekolah, terbukti efektif dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif dan harmonis. Dengan hasil yang positif ini, diharapkan kegiatan 

PkM serupa dapat terus dikembangkan dan diperluas cakupannya untuk menjangkau lebih banyak 

siswa dan komunitas lainnya, sehingga dapat membangun masyarakat yang lebih toleran dan 

saling menghormati di masa depan. 

 

Kesimpulan 

Pelaksanaan PkM di SMP Negeri 20 Pamulang, Tangerang Selatan telah berhasil 

menyampaikan nilai-nilai Pendidikan Agama Kristen kepada siswa untuk mempromosikan sikap 

toleransi beragama dan hasilnya sangat baik berupa respon dan komitmen siswa. Pemupukan 

kesadaran multikultural dan peningkatan keterampilan komunikasi yang diajarkan dalam program 

tersebut telah membuka peluang untuk terciptanya dialog antar agama yang lebih harmonis di 

lingkungan sekolah. Dalam hal ini, peran guru PAK sebagai pemberi dukungan dan contoh yang 

baik memiliki pengaruh yang sangat besar dalam keberhasilan program ini. Dengan dukungan dan 

arahan yang tepat, pengajar dapat menciptakan atmosfer belajar yang menyenangkan dan 

mendorong siswa untuk menghargai keragaman dalam keyakinan agama. Dengan demikian, pesan 
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yang disampaikan melalui PkM menunjukkan bahwa pelajaran agama Kristen dapat berperan 

sebagai sarana yang efektif dalam memperjuangkan sikap toleransi antar agama di kalangan siswa 

SMP Negeri 20 Pamulang, Tangerang Selatan, dan juga menjadi pondasi dalam upaya membangun 

masyarakat yang lebih damai dan menerima perbedaan secara menyeluruh. 
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